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Abstract

Ventral hernia, characterized by incomplete peritoneal closure in the abdominal midline, results
in formation of a hernial ring permitting organ protrusion. This case report describes a 2-year-
old, 3 kg female mixed-breed cat presenting with a reducible ventral abdominal mass persisting
for two months. Physical examination revealed a palpable, reducible bulge with positive tissue
elasticity. Radiographic confirmation identified omental and intestinal contents within the
hernial sac. The patient underwent herniorrhaphy under general anesthesia induced by
xylazine-ketamine combination (1 mg/kg and 5 mg/kg IV, respectively). Surgical management
involved content reduction and anatomical layer closure. Postoperative care included
intravenous cefotaxime (20 mg/kg q12h for 72 hours) transitioning to oral cefixime (10 mg/kg
gl2h for 96 hours). By postoperative day 8, complete recovery was evidenced by wound
epithelialization, normal appetite, and unimpaired elimination. This case underscores the
importance of prompt surgical intervention for ventral hernias to prevent incarceration
complications.

Keywords: female cat, intestine, reposition, surgery, ventralis hernia
Abstrak

Hernia ventral, ditandai dengan penutupan peritoneum tidak sempurna di garis tengah
abdomen, membentuk cincin hernia yang memungkinkan penonjolan organ. Laporan kasus ini
mendeskripsikan kucing betina campuran usia 2 tahun dengan berat 3 kg yang menunjukkan
massa abdomen ventral reduksibel selama dua bulan. Pemeriksaan fisik mengungkap tonjolan
teraba yang dapat direposisi dengan elastisitas jaringan positif. Konfirmasi radiografik
mengidentifikasi kandungan omentum dan usus dalam kantong hernia. Pasien menjalani
herniorafi dibius umum dengan kombinasi xilazin-ketamin (1 mg/kg dan 5 mg/kg IV).
Penanganan bedah meliputi reduksi isi hernia dan penutupan lapisan anatomis. Perawatan
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pascabedah meliputi sefotaksim intravena (20 mg/kg q12h selama 72 jam) dilanjutkan sefiksim
oral (10 mg/kg g12h selama 96 jam). Pada hari ke-8 pascabedah, penyembuhan sempurna
dibuktikan dengan epitelisasi luka, nafsu makan normal, dan eliminasi tanpa hambatan. Kasus
ini menekankan pentingnya intervensi bedah segera untuk mencegah komplikasi inkarserata.

Kata kunci: hernia ventralis, kucing betina, pembedahan, reposisi, usus
PENDAHULUAN

Kucing merupakan hewan yang sangat menguntungkan untuk dikembangbiakkan untuk
berbagai keperluan dan dapat membawa kebahagiaan bagi manusia. Kucing memiliki daya
Tarik tersendiri karena bentuk tuuh, mata, warna bulu yang berbeda (Mariandayani, 2012 di
dalam Jaenuddin, N.A.l et al., 2023 ). Kucing adalah salah satu hewan yang sangat digemari
masyarakat, baik iu kucing domestic atau local, maupun kucing ras yang umumnya sangat
popular karena memiliki ciri khas uniknya (Amrullah, 2021). Dalam memeliharanya
diperlukan untuk memperhatikan prinsip animal welfare yang meliputi pakan, tempat tinggal,
lingkungan, dan Kesehatan sebagai uoaya agar kucing terbebas dari penyakit ataupun rasa tidak
nyaman. Namun, di sisi lain kucing juga daoat menderita penyakit non-infeksius seperti hernia
ventralis.

Hernia ventralis merupakan suatu kondisi dimana penutupan peritoneum pada daerah median
abdomen yang tidak sempurna dan menimbulkan saluran atau lubang hernia. Hernia ventralis
adalah nama umum untuk semua hernia di dinding perut bagian ventral. Hernia ventralis
muncul sebagai akibat dari rupturnya dinding perut bagian dalam akibat traumatik sehingga
menyebabkan keluarnya isi usus dan omentum dari rongga abdomen (Amrizal, 2015).

Tanda klinis terjadinya hernia ventralis pada kucing adalah adanya benjolan. Ketika dilakukan
pemeriksaan fisik berupa palpasi, isi hernia yang ditekan dapat masuk ke dalam rongga perut
dan Kembali (Jahromi et al., 2009). Menurut Kurt (2013) di dalam Rosita (2018) menyatakan
bahwa diagnosis hernia dapat dilakukan dengan pemeriksaan fisik berupa palpasi dan
penunjang radiografi. Kondisi hernia pada kucing tidak berbahaya, tetapi dapat berakibat fatal
apabila isi hernia terjepit yang mengakibatkan kucing kesakitan dan melebarnya cincin hernia
sehingga semakin banyak organ visceral yang keluar. Oleh karena itu, pada kasus ini
penanganan yang tepat untuk dilakukan yaitu pembedahan laparotomy tepat diatas cincin
hernia dan dilakukan reposisi isi hernia ke dalam rongga abdomen (Septhayuda et al., 2021).
Tujuan dari penulisan studi kasus ini untuk mengetahui penyebab, cara mendiagnosa, dan
menangani kasus hernia ventralis pada kucing.

METODE PENELITIAN
Kelayakan Etik Hewan Coba

Pada laporan kasus ini, tidak diperlukan persetujuan kelayakan etik hewan coba karena tidak
dilakukan penelitian atau uji coba.

Sinyalmen dan Anamnesis

Kucing mix betina bernama okel memiliki berat badan 3 kg, berwarna abu loreng, dan
diperkirakan berusia 2 tahun. Kucing berasal dari Jimbaran, Kec. Kuta Selatan, Kab. Badung
dan ditemukan dua bulan yang lalu oleh pemiliknya saat ini. Kemudian, kucing dipelihara
dengan cara dilepas di halaman kos serta dikandangkan dikamar saat malam hari. Kucing juga
kerap kali ditemukan dalam posisi memanjat tembok ataupun gerbang di sekitar lingkungan
kos. Setiap harinya, kucing diberikan pakan berupa produk wet food dan dry food yang harus
dicampur dengan air atau susu. Saat pertama kali ditemukan, kucing sudah memiliki benjolan
pada daerah abdomen tepatnya dibagian ventralnya. Pemilik pun tidak mengetahui apakah
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kucing sudah pernah di vaksin atau diberikan obat cacing. Namun, makan, minum, defekasi,
dan urinasi kucing normal.

Pemeriksaan Klinis

Kucing mix betina bernama okel memiliki berat badan 3 kg, berwarna abu loreng, dan
diperkirakan berusia 2 tahun. Kucing berasal dari Jimbaran, Kec. Kuta Selatan, Kab. Badung
dan ditemukan dua bulan yang lalu oleh pemiliknya saat ini. Kemudian, kucing dipelihara
dengan cara dilepas di halaman kos serta dikandangkan dikamar saat malam hari. Kucing juga
kerap kali ditemukan dalam posisi memanjat tembok ataupun gerbang di sekitar lingkungan
kos. Setiap harinya, kucing diberikan pakan berupa produk wet food dan dry food yang harus
dicampur dengan air atau susu. Saat pertama kali ditemukan, kucing sudah memiliki benjolan
pada daerah abdomen tepatnya dibagian ventralnya. Pemilik pun tidak mengetahui apakah
kucing sudah pernah di vaksin atau diberikan obat cacing. Namun, makan, minum, defekasi,
dan urinasi kucing normal.

Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang yang dilakukan adalah complete blood count (CBC) dan radiografi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pengamatan pascaoperasi kucing seperti pada Gambar 1. Pengamatan
pascaoperasi hari ke-0 daerah insisi masih terlihat basah dan kucing masih terlihat lemas.
Terapi yang diberikan adalah antibiotik Cefotaxime Sodium dan luka diberikan iodine serta
sufratulle. Hari pertama, kucing sudah mau makan dan minum dengan lancar, daerah insisi
masih terlihat basah dan luka sudah dibersinkan dengan NACL, serta sudah dilakukan
pergantian sufratulle dan pemberian antibiotik. Pada hari kedua, daerah insisi sudah mulai
kering. Pada hari keempat dan hingga hari keenam jahitan sudah perlahan mengering, nafsu
makan dan minum bagus, defekasi dan urinasi normal dengan penggantian sufratulle secara
rutin dan pemberian antibiotik. Pada hari ketujuh, jahitan sudah mengering dan menyatu serta
kucing tidak mengalami peradangan serta sudah aktif. Setelah itu, pada hari kedelapan kucing
dikembalikan kepada pemilik dan perlahan jahitan sudah mulai terlepas dan benar-benar
kering.

Pembahasan

Kucing mix betina bernama Okel ini berdasarkan hasil anamnesis, sinyalemen, pemeriksaan
fisik, tanda klinis, dan pemeriksaan penunjang didiagnosis menderita hernia ventralis. Hernia
ventralis merupakan suatu kondisi dimana penutupan peritoneum pada daerah median
abdomen yang tidak sempurna dan menimbulkan saluran atau lubang hernia. Hernia ventralis
adalah nama umum untuk semua hernia di dinding perut bagian ventral. Hernia ventralis
muncul sebagai akibat dari rupturnya dinding perut bagian dalam akibat traumatik sehingga
menyebabkan keluarnya isi usus dan omentum dari rongga abdomen (Amrizal, 2015).

Tanda klinis terjadinya hernia ventralis pada kucing adalah adanya benjolan. Ketika dilakukan
pemeriksaan fisik berupa palpasi, isi hernia yang ditekan dapat masuk ke dalam rongga perut
dan kembali (Jahromi et al., 2009). Diagnosis hernia dapat dilakukan dengan pemeriksaan fisik
berupa palpasi dan penunjang radiografi (Kurt et al., 2013). Kondisi hernia pada kucing tidak
berbahaya, tetapi dapat berakibat fatal apabila isi hernia terjepit yang mengakibatkan kucing
kesakitan dan melebarnya cincin hernia sehingga semakin banyak organ visceral yang keluar.

Penanganan hernia dapat dilakukan dengan tindakan pembedahan laparatomy. Tindakan ini
bertujuan untuk menghilangkan benjolan pada tubuh yang berpengaruh pada penampilan
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hewan dan mencegah terganggunya aktivitas pada hewan tersebut (Tahalli et all., 2020). Juga,
mencegah cincin hernia semakin meluas atau menjebak organ dalam yang akan mengakibatkan
rasa sakit dan tidak nyaman pada hewan. Sebelum dilakukan pembedahan pada hewan, penting
untuk melakukan pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang seperti complete blood count
(CBC) yang merujuk pada Tabel 2. dan X-ray merujuk pada Gambar 2. Dalam kasus ini,
pemeriksaan fisik dan darah normal, serta untuk X-ray pun menunjukkan adanya cincin hernia
pada kucing.

Setelah dilakukan pemeriksaan fisik dan penunjang pada kucing, kucing diberikan atropin
sulfat sebagai premedikasi yang befungsi untuk mengurangi sekresi dan meningkatkan denyut
jantung, dilanjutkan dengan pemberian anestesi berupa ketamin dan xilazin yang bersifat
analgesia, sedasi, dan relaksasi otot. Kedua obat ini merupakan kombinasi yang saling
melengkapi antara efek analgesia dan relaksasi otot. Xilazin menghasikan analgesia, sedasi,
dan relaksasi, tetapi efek analgesik yang dihasilkan lemah, sehingga apabila dikombinasikan
dengan ketamin yang memiliki efek analgesia kuat akan memberikan efek yang lebih baik
(Yudaniayanti et al., 2010). Kemudian, dilakukan insisi tepat pada bagian atas cincin hernia
dan dilakukan reposisi isi hernia ke dalam rongga abdomen serta dilanjutkan dengan penjahitan
cincin hernia, subkutan, dan kulit. Luka operasi dibersihkan dengan iodine dan ditutup dengan
sufratulle merujuk pada Gambar 3.

Perawatan pascaoperasi diberikan antibiotik Cefotaxime secara injeksi dari hari ke-1 hingga
ke-3, kemudian dilanjutkan dengan pemberian Cefixime secara oral pada hari ke-4 hingga ke-
7. Pemberian antibiotik pascaoperasi berfungsi untuk menekan infeksi bakteri yang dapat
menyebabkan infeksi sekunder (Daniel, 2015). Cefotaxime merupakan antibiotik bakterisidal
generasi ke Il golongan sefalosporin B-lactam yang bekerja dengan menganggu sintesis
dinding sel bakteri dan memiliki spektrum yang lebih luas terhadap bakteri gram positif dan
negatif (Sumarto et al., 2004). Luka bekas operasi hari ke-0 masih terlihat basah dan kucing
terlihat lemas, tetapi sudah mau makan wet food dengan lahap. Pada hari ke-1 hingga 2, sudah
mulai mengering dan menutup serta urinasi normal. Hari ke-3 hingga ke-7, jahitan sudah
mengering dan menyatu, kucing aktif, dan makan lancar, serta defekasi dan urinasi lancar. Pada
hari ke-8 jahitan sudah mulai lepas, makan dan minum lancar, serta defekasi dan urinasi lancar
Gambar 4. Kucing pun dinyatakan sehat secara klinis.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, tanda klinis, dan penunjang, kucing Okel
didiagnosis menderita hernia ventralis yang berisi usus dan omentum dengan prognosis fausta.
Penanganan dilakukan dengan tindakan pembedahan untuk reposisi isi hernia ke dalam rongga
abdomen. Pada hari ke-8 pascaoperasi, jahitan sudah mengering dan menyatu. Kucing secara
fisik dan klinis dinyatakan sehat dan aktif.

Saran

Hernia ventralis merupakan salah satu kondisi medis yang harus segera ditangani untuk
mencegah adanya komplikasi yang dapat membahayakan kesehatan. Kucing yang menderita
hernia harus segera mendapatkan penanganan bedah. Selain itu, penting untuk mengevaluasi
perawatan pascaoperasi dari kucing yang telah menjalani operasi hernia, mulai dari
pengawasan luka, diistirahatkan hingga penggunaan pelindung seperti Elisabeth collar.
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Tabel
Tabel 1. Hasil pemeriksaan status presen kucing Okel
Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal Keterangan
Suhu 38,1°C 37,5-39,2°C Normal
Denyut Jantung 130 kali/menit ~ 60-180 kali/menit ~ Normal
Pulsus 120 kali/menit ~ 60-180 kali/menit  Normal
Respirasi 28 kali/menit 10-30 kali/menit Normal
Capillary Refill Time (CRT) < 2 detik < 2 detik Normal
Turgor < 2 detik < 2 detik Normal

*Sumber: Tilley dan Smith Jr, 2015
Tabel 2. Hasil pemeriksaan complete blood count (CBC) Kucing Okel

Item Hasil Nilai Normal Keterangan
WBC 14.31x10"3 uL  5.5-19.5 Normal
Limfosit 9.86 x10"3 L 0.8-7 Meningkat
Granulosit 22% 35-85 Menurun
Hemoglobin 9.9 g/dL 9.3-15.3 Normal
RBC 6.64 x10"6 uL  4.6-10 Normal
HCT 31% 28-49 Normal
MCV 46.7 fL 39-52 Normal
MCH 14.9 pg 13-21 Normal
MCHC 31.9 g/dL 30-38 Normal
Platelet 109 x10"3 pL 100-514 Normal
MPV 8 fL 5-11.8 Normal
PDW 6.3 flL 10-18 Menurun
PCT 0.087% 0.1-0.5 Menurun

Keterangan: WBC ( white blood cell); RBC (red blood cell); HCT (hematocrit); MCV (mean
corpuscular volume); MCH (mean corpuscular hemoglobin); MCHC (mean corpuscular
hemoglobin concentration); MPV (mean platelet volume); PDW (platelet distribution
volume); PCT (plateletcrit).

Gambar

Gambar 1. Benjolan pada bagian abdomen kucing (Panah biru)
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Gambar 2. Hasil X-ray dengan posisi lateral right recumbency. Terlihat cincin hernia pada
abdomen (panah biru)

Gambar 3. A) Terlihat isi hernia berupa lemak dan organ usus, B) Reposisi isi hernia ke
rongga abdomen, C) Cincin hernia dijahit dengan pola terputus sederhana, D) Penjahitan
kulit dengan pola terputus sederhana.

Gambar 4. Hasil Pengamatan Pascaoperasi selama 8 Hari

1464
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021


https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i04.p33

